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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ ṭ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك ḥ خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء ṣ ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 
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 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` Marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau .(كيف) dan kayfa (كون)

mudlāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

mudlāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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MOTTO 

 

 فَسَدَتْ  وَإِذَا جَسَدِهِ  سَائِرُ  صَلُحَ  صَلُحَتْ  إِذَا مُضْغَةً  آدَمَ  ابْنِ  فيِ  إِنَّ 

  الْقَلْب وَهُوَ  جَسَدِهِ  سَائِرُ  فَسَدَ 

Sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal darah. jika 

segumpal darah tersebut baik maka akan baik pulalah 

seluruh tubuhnya, adapun jika segumpal darah tersebut 

rusak maka akan rusak pulalah seluruh tubuhnya, 

ketahuilah segumpal darah tersebut adalah hati 

(HR. Abu Daud) 
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ABSTRAK 

Muwafiqotul Afifah, 2017. PENAFSIRAN AL-GHAZALI TERHADAP 

KATA NAFS DI DALAM AL-QUR`AN (Studi Literatur dalam kitab Ihya` 

Ulūm al-Dīn), Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir pada Sekolah 

Tinggi al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: M. Aly Haedar, M.S.I 

Kata kunci: Nafs, al-Ghazaly, Ihya’ ulumuddin 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang bertujuan untuk 

megetahui Bagaimana al Ghazali menafsirkan kata nafs dalam al-Qur`an. Dalam 

mengerjakannya penulis menggunakan penelitian library research. Data primer 

dan sekunder diperoleh melalui pengumpulan data berupa metode dokumentasi. 

Selanjutnya menganalisa dengan metode deskriptif.  

 Manusia diciptakan oleh Allah mempunyai nafsu sebagai penggerak dan 

pendorong untuk bekerja mengusahakan keperluan hidupnya atau menghindarkan 

bahaya yang mungkin menimpa. Nafs merupakan pokok yang membedakan 

manusia dengan makhluk lain. Nafs menjadikan manusia menjadi kreatif dengan 

melalui proses tafakur. Tingkatan kualitas nafs manusia berbeda-beda. Nafs ialah 

dorongan amarah, sifat tercela, dan maksiat dalam batin. Al-Ghazaly menyebut 

nafs sebagai pusat potensi marah dan pangkal sifat tercela. Karenanya, nafs butuh 

disucikan agar sifat-sifat tercela tersebut hilang dari diri manusia. Jalan penyucian 

al-nafs adalah riyāḍah dan muṭmainnah yang dilakukan berkelanjutan sehingga 

nafs  pada tingkat nafs al-Muṭmainnah, 

 

 

 


